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ABSTRAK

Tanaman sawi merupakan jenis sayuran yang di gemari oleh semua
golongan masyaraka di Indonesia. Permintaan tanaman sawi selalu meningkat
setiap tahunnya seiring bertambahnya jumlah penduduk dan kesadaran kebutuhan
gizi. Hidroponik dengan sistem rakit apung adalah teknologi yang tepat digunakan
pada area yang terbatas dengan menggunakan media selain tanah seperti air dan
bahan porous. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan
produksi beberapa jenis tanaman sawi (Brassicasp) dan pemberian POC pada
sistem rakit apung. Rancangan percobaan yang di gunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap Faktorial (RAL) yang terdiri dari 2 faktor dan terdiri dari 6
perlakuan dan 4 ulangan. Factor yang diteliti adalah pemberian beberapa varietas
dengan simbol “V” terdiri dari V1 (sawi manis) dan V2 (pakcoy). Faktor ke dua
yang diteliti adalah kosentrasi POC dengan simbol “K” yaitu terdiri dari KO
(NPK), K1 (100 ml/liter air) dan K2 (200 ml/liter air). Hasil pengamatan
pemberian POC menunjukkan hasil berpengaruh nyata pada semua parameter
pengamatan, haril terbaik terdapat pada perlakuan K2 (200 ml/liter air) dan hasil
pengamatan beberapa jenis varietas tanaman sawi memberikan hasil tidak berbeda
nyata pada semua pengamatan parameter

Kata Kunci : Tanaman Sawi, Rakit Apung, Nutrisi, Varietas



ABSTRACT

The mustard plant is a type of vegetable that is loved by all groups of people
in Indonesia. The demand for mustard plants always increases every year along
with the increasing population and awareness of nutritional needs. Hydroponics
with a floating raft system is the right technology to use in a limited area using
media other than soil such as water and porous materials. This study aims to
determine the response to growth and production of several types of mustard
greens (Brassicasp) and the provision of POC in the floating raft system. The
experimental design used was factorial completely randomized design (CRD)
which consisted of 2 factorsand consisted of 6 treatments and 4 replications. The
factor studied was the provision of several varieties with the symbol "V"
consisting of V1 (sweet mustard) and V2 (pakcoy). The second factor studied was
the concentration of POC with the symbol "K" consisting of KO (NPK), K1 (100
ml / liter water) and K2 (200 ml / liter water). The results of the observation of
POC administration showed that the results had a significant effect on all
observed parameters, the best haril was found in K2 treatment (200 ml / liter of
water) and the results of observations of several types of mustard plant varieties
gave no significant difference in all observed parameters.

Keywords : Mustard Plant, Floating Raft, Nutrition, Varieties
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tanaman Sawi (Brassica juncea) merupakan salah satu jenis sayuran famili
kubis-kubisan (Brassicaceae) yang diduga berasal dari negeri China. Sawi masuk
ke Indonesia sekitar abad ke -17, namun sayuran ini sudah cukup populer dan
diminati di kalangan masyarakat (Darmawan, 2009). Tanaman sawi merupakan
jenis sayuran yang di gemari oleh semua golongan masyaraka di indonesiat.
Permintaan tanaman sawi selalu meningkat setiap tahunnya seiring bertambahnya
jumlah penduduk dan kesadaran kebutuhan gizi ( Erawan, dkk, 2013 )

Menurut Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Hortikultura (2016)
konsumsi sawi per kapita terus mengalami peningkatan, dari data tahun 2014
hingga 2015 mengalami peningkatan sekitar 46,89 % dan konsumsi nasional
tahun 2016 meningkat sebanyak 1,4 %, yang diperkirakan akan terus meningkat
tiap tahunnya. Sementara, produksi sawi dari tahun 2013, 2014, 2015, 2016
berturut-turut mengalami penurunan yaitu: 635.728, 602.478, 600.200 juta ton.
Mengingat nilai ekonomi dan manfaatnya bagi kesehatan, maka upaya untuk
meningkatkan produksi sawi harus dilakukan (Siahan, 2012).

Sawi memiliki banyak varietas, namun yang biasa dibudidayakan di
Indonesia antara lain, sawi hijau, sawi putih, dan pakcoy. Bentuk dan ukuran
masing-masing varietas berbeda, bahkan umur panenpun berbeda. Umumnya sawi

memiliki daun yang lonjong, halus, tidak berkrop, dan tidak berbulu. Di



Indonesia, petani hanya mengenal dan biasa membudidayakan 3 jenis sawi yaitu
sawi putih, sawi hijau, dan pakcoy. Sawi mencakup beberapa spesies Brassica
yang kadang-kadang mirip satu sama lain. Di Indonesia penamaan sawi biasanya
mengacu pada sawi hijau (Brassica rapa) kelompok parachinensis, yang disebut
juga sawi bakso, caisim, atau caisin. Biasa dibuat sup atau diolah menjadi asinan.
Sawi sendok (pakcoy) merupakan jenis sayuran daun kerabat sawi yang mulai
dikenal pula dalam dunia boga Indonesia (Pracaya, 2011).

Pupuk organik adalah pupuk yang diproses dari limbah organik seperti
kotoran hewan, sampah, sisa tanaman, serbuk gergajian kayu, lumpur aktif, yang
kualitasnya  tergantung dari proses atau tindakan yang diberikan
(Yulipriyanto, 2010). Pupuk yang dapat digunakan adalah pupuk organik cair.
Kelebihan pupuk organik cair adalah unsur hara yang dikandungnya lebih cepat
tersedia dan mudah diserap akar tanaman. Pupuk organik cair dapat diberikan
dengan cara disiramkan dan dapat digunakan langsung dengan cara disemprotkan
pada daun atau batang tanaman (Pardosi, dkk 2014).

Upaya untuk meningkatkan nitrogen dalam tanah dapat dilakukan dengan
pemberian pupuk. Penelitian ini menggunakan Pupuk Organik Cair (POC). Pupuk
cair lebih mudah terserap oleh tanaman karena unsur-unsur di dalamnya sudah
terurai. Kelebihan dari pupuk cair adalah kandungan haranya bervariasi yaitu
mengandung hara makro dan mikro, penyerapan haranya berjalan lebih cepat
karena sudah terlarut (Hadisuwito, 2009).

Hidroponik dikenalkan pada tahun 1930-an oleh Dr. W. F. Gericke dari
California. Hidroponik merupakan teknologi bercocok tanam yang memanfaatkan

air sebagai media nutrisi yang akan langsung di serap oleh tanaman sebagai



penunjang tumbuh tanaman. Budidaya tanaman secara hidroponik dilakukan tanpa
tanah. Pada awal tahun 1980-an budidaya hidroponik mulai dikenal di Indonesia,
tokoh yang mempopulerkannya antara lain Bob sadino (Igbal, 2016).

Beberapa keuntungan bertanam dengan sistem hidroponik di antaranya
memungkinkan bercocok tanam tanpa tanah, membuat air akan terus bersirkulasi
di dalam sistem dan bias digunakan untuk keperluan lain, menjadikan barang
barang bekas dirumah jauh lebih bermanfaat, memberikan hasil yang lebih
menjanjikan, melindungi tanaman dari gulma dan mempercepat pertumbuhan
tanaman (Alviani, 2015)

Menurut Moesa (2016), “salah satu sistem Hidroponik yang paling banyak
dan mudah dilakukan ialah sistem rakit apung, sistem rakit apung dapat dibuat
menggunakan bahan-bahan sederhana dan memanfaatkan barang-barang bekas”.
Lebih lanjut Herwibowo dan Budiana (2014) menyatakan, ‘“kelebihan dari sistem
hidroponik rakit apung ialah tanaman mendapat suplai air dan nutrisi secara terus
menerus, lebih menghemat air dan nutrisi, mempermudah perawatan karena tidak
perlu melakukan penyiraman, membutuhkan biaya yang cukup murah”.

Dari uraian diatas, maka penulis berkeinginan untuk melaksanakan
penelitian yang berjudul “Respon Pertumbuhan dan Produksi Beberapa
Varietas Tanaman Sawi (Brassica sp) dan Pemberian POC Pada Sistem

Rakit Apung”



Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui respon pertumbuhan dan produksi beberapa varietas
tanaman sawi ( Brassica sp ) pada sistem rakit apung.

Untuk mengetahui pengaruh pemberian POC terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman sawi ( Brassica sp ) pada sistem tanam rakit apung.

Untuk mengetahui interaksi beberapa varietas tanaman sawi (Brassica sp)

dan pemberian POC pada sistem rakit apung

Hipotesis Penelitian

Ada respon pertumbuhan dan produksi beberapa varietas tanaman sawi
( Brassica sp ) pada sistem rakit apung.

Ada respon pemberian POC terhadap pertumbuhan dan Produksi tanaman
sawi ( Brassica sp )pada sistem rakit apung.

Ada interaksi varietas tanaman sawi ( Brassica sp ) dan pemberian POC

pada sistem rakit apung

Kegunaan Penelitian

Sebagai sumber data dalam skripsi yang merupakan salah satu syarat
untuk dapat memperoleh gelar sarjana pertanian pada Fakultas Sains dan

Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.

Sebagai referensi dan bahan informasi bagi para pembaca, khususnya
masyarakat yang ingin melakukan budidaya tanaman hortikultura contohnya

tanaman sawi pada sistem tanam rakit apung.



TINJAUAN PUSTAKA

Klasifikasi dan Morfologi Tanaman

Adapun Klasifikasi tanaman adalah sebagai beriut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Subdivisi : Angiospermae

Class : Dicotyledonae

Ordo : Brassicales

Famili : Brassicaceae

Genus : Brassica

Spesies : Brassica sp. (Yogiandre, 2011)
Akar

Tanaman sawi berakar serabut yang tumbuh dan berkembang secara menyebar ke
semua arah disekitar permukaan tanah, perakarannya sangat dangkal pada
kedalaman sekitar 5 cm. Tanaman sawi tidak memiliki akar tunggang. Perakaran
tanaman sawi dapat tumbuh dan berkembang dengan baik pada tanah yang
gembur, subur, tanah mudah menyerap air dan kedalaman tanah cukup

(Fransisca, 2009).

Daun
Sawi berdaun lonjong, halus, tidak berbulu dan tidak berkrop. Pada
umumnya pola pertumbuhan daunya berserak (roset) hingga sukar membentuk

krop (Sunarjono, 2013).



Bunga

Tanaman sawi umumnya mudah berbunga dan berbiji secara alami.
Struktur bunga sawi tersusun dalam tangkai bunga yang tumbuh memanjang dan
bercabang banyak. Setiap kuntum bunga sawi terdiri atas empat helai daun
kelopak, empat helai daun mahkota, bunga berwarna kuning cerah,empat helai

benangsari, dan satu buah putik yang berongga dua (Yogiandre, 2011)

Buah

Buah sawi termasuk tipe buah polong, yakni bentuknya memanjang dan
berongga. Tiap buah (polong) berisi 2 - 8 butir biji. Biji sawi hijau berbentuk
bulat, berukuran kecil, permukaanya licin dan mengkilat, agak keras dan berwarna

coklat kehitaman (Fransisca, 2009).

Syarat Tumbuh
Sawi dapat ditanam di dataran rendah sampai dataran tinggi 600 - 1.500
meter di atas permukaan laut dengan pertumbuhan dan produksi pada dataran

tinggi lebih baik dibanding pada dataran rendah (Wahyudi, 2010).

Pupuk Organik Cair
Pupuk yang dapat digunakan adalah pupuk organik cair. Kelebihan pupuk
organik cair adalah unsur hara yang dikandungnya lebih cepat tersedia dan mudah
diserap akar tanaman. Pupuk organik cair dapat diberikan dengan cara disiramkan
dan dapat digunakan langsung dengan cara disemprotkan pada daun atau batang
tanaman (Pardosi, dkk 2014)
Dalam pemupukan ada beberapa hal penting yang harus diperhatikan

diantaranya adalah jenis tanaman yang akan dipupuk, jenis pupuk yang



digunakan, dan pemberian pupuk yang tepat. Jika ketiga hal tersebut terpenuhi,
maka efisiensi dan efektifitas pemupukan akan tercapai. Pupuk yang digunakan
harus disesuaikan dengan jenis dan kondisi tanaman. Sayuran daun seperti sawi
lebih banyak memerlukan unsur hara nitrogen untuk menghasilkan daun yang
rimbun dan berkualitas baik (Sutedjo, 2010).

Pupuk organik adalah pupuk yang diproses dari limbah organik seperti
kotoran hewan, sampah, sisa tanaman, serbuk kayu, lumpur aktif, yang
kualitasnya  tergantung dari proses atau tindakan yang diberikan
(Yulipriyanto, 2010).

Sistem Tanam Rakit Apung

Permintaan akan komoditas sayuran terus meningkat tiap tahunnya. Lahan
pertaniansemakin terbatas sehingga pemanfaatanruang dapat dilakukan disekitar
pemukimanyaitu memanfaatkan rooftop untuk menanam tanaman. Hidroponik
merupakansuatu Kkegiatan bercocok tanam tanpa menggunakan tanah sebagai
media tanam contohnya yaitu sistem rakit apung (Wulansari, dkk 2019)

Teknologi hidroponik rakit apung adalah salah satu teknik dalam budidaya
tanaman dengan cara menanam tanaman pada lubang sterofoam yang mengapung
di atas permukaan larutan nutrisi dalam bak penampung (Kratky, 2009).
Hidroponik sistem rakit apung memiliki kelebihan karena lebih mudah dalam
aplikasinya, tidak membutuhkan energi listrik serta minim tenaga kerja. Sehingga,
sistem ini dapat diterapkan dalam skala kecil di rumah tangga hingga skala besar.
Namun, aplikasi di tingkat rumah tangga dihadapkan pada permasalahan naungan

dan ketersediaan nutrisi.



keuntungan menggukan sistem rakit apung yaitu akar tanaman dapat
menyerap nutrisi secara langsung dan terus menerus, penggunaan larutan nutrisi
lebih hema serta perawatan tanaman yang mudah karena tidak perlu dilakukan
penyemprotan secara berkala (Bachri, 2017). Sistem rakit apung tidak
memerlukan biaya yang mahal, dan penggunaan listrik tidak secara terus menerus
(Sutanto, 2015).

Hidroponik rakit apung merupakan sistem hidroponik yang paling
sederhana. Sistem hidroponik rakit apung membuat akar tanaman secara terus
menerus mendapatkan nutrisi dan hara mineral yang menyebabkan tanaman akan

tumbuh dan berkembang dengan baik (Umar, dkk 2016)

Kandungan Unsur Hara Pada Limbah Organik

Kulit Pisang

Kulit pisang merupakan bahan organik yang mengandung unsur Kimia
seperti magnesium, sodium, fosfor dan sulfur yang dapat dimanfaatkan sebagai
pupuk organik. Berdasarkan hasil analisis pada pupuk organik padat dancair dari
kulit pisang kepok yang dilakukan oleh Nasution (2013) di Laboratorium Riset
dan Teknologi Fakultas Pertanian Universitas Sumatera Utara, maka dapat
diketahui bahwa kandungan unsur hara yang terdapat di pupuk padat kulit pisang
kepok yaitu, C-organik 6,19%; N-total 1,34%; P205 0,05%; K20 1,478%; C/N
4,62% dan pH 4,8 sedangkan pupuk cair kulit pisang kepok yaitu, C-organik

0,55%; N-total 0,18%; P205 0,043%; K201,137%; C/N 3,06% dan pH 45.



Cangkang Telur Ayam

Komposisi cangkang telur secara umum terdiri atas : air (1,6%) dan bahan
kering (98,4%). Dari total bahan kering yang ada, dalam cangkang telur
terkandung unsur mineral (95,1%) dan protein (3,3%). Berdasarkan komposisi
mineral yang ada, maka cangkang telur tersusun atas kristal CaCO3 (98,43%)

:MgCO3 (0,84%) dan Ca3(P0O4) 2 (0,75%) (Yuwanta, 2010).

Tabel 1. Komposisi Cangkang Telur Ayam

Komponen %

Kalsium karbonat (CaCO3) 94
Kalsium fosfat (CaPO4) 1
Z

Bahan organic

Komposisi kimia dari cangkang telur ayam terdiri dari protein 1.71%,
lemak 0.36%, air 0.93%, serat kasar 16.21%, abu 71.34% (Syam dkk, 2014). pada
cangkang telur terdiri atas 97% kalsium karbonat, sisanya fosfor, magnesium,
natrium, kalium, seng, mangan, besi, dan tembaga. Kandungan kalsium yang
cukup besar berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai sumber nutrisi bagi tanaman.
Menurut penelitian Syam dkk. (2014) serbuk cangkang telur dapat mempengaruhi
tinggi batang tanaman kamboja Jepang (Adenium obesum).

Menurut Nurjayanti dkk. (2012) juga telah melakukan penelitian terhadap
cangkang telur sebagai substansi kapurdan kompos pada pertumbuhan cabai

merah pada tanah aluvial.
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Air Kelapa

Menurut Winarto dkk. (2015), air kelapa mengandung komposisi kimia
yang unik yang terdiri dari mineral, vitamin, gula, asam amino, dan fitohormon
yang memiliki efek signifikan terhadap pertumbuhan tanaman. Agampodi dan
Jawawardena (2009) melaporkan bahwa air kelapa mengandung ZPT yang
digunakan dalam kultur jaringan dapat meningkatkan perkembangan akar.
Berdasarkan analisis hormon yang dilakukan oleh Djamhuri (2011) ternyata
dalam air kelapa muda mengandung hormone giberelin (0,460 ppm GA3, 0,255
ppm GAD5, 0,053 ppm GAY), sitokinin (0,441 ppm kinetin,0,247 ppm zeatin), dan
auksin (0,237 ppm 1AA). air kelapa juga mengandung kadar kalium sebanyak
14,11 mg/100 ml, kalsium sebanyak 24,67 mg/100 mldan nitrogen sebanyak

43,00 mg/100 ml air kelapa.

Air Cucian Beras

Air cucian beras mudah diperoleh dan setiap hari dihasilkan di setiap
rumah tangga dan tidak termanfaatkan. menurut hasil penelitian Wulandari dkk
(2011), hasil analisis kandungan air cucian beras putih adalah N 0,015%,
P16,306%, K 0,02%, Ca 2,944%, Mg14,252%, S 0,027%, Fe 0,0427% dan B1

0,043%.

Bonggol Pisang
Suhastyo (2011) mengatakan, bonggol pisang mengandung mikrobia
pengurai bahan organik. Mikroba pengurai tersebut terletak pada bonggol pisang

bagian luar maupun bagian dalam Jenis mikrobia yang telah teridentifikasi pada
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MOL bonggol pisang antara lain Bacillus sp., Aeromonassp., dan Aspergillus

nigger. Mikrobia inilah yang biasa mendekomposisi bahan organik.

Limbah Sayuran

Limbah organik merupakan limbah yang berasal dari sisa pembuangan
proses kegiatan manusia yang dapat diuraikan secara sempurna melalui proses
biologis. Sisa sayuran pasar merupakan salah satu contoh limbah yang dapat
dimanfaatkan menjadi pupuk. Menurut hasil penelitian Latifah (2012), pupuk
organik dari limbah sayuran pasar memiliki kadar hara N 0,16%, kadar P 0,014%,

dan kadar K 0,25% yang baik untuk kesuburan tanah.

Kulit Nanas

Kulit nanas merupakan limbah organik hasil sisa pembuangan produksi
buah nanas yang mengandung beberapa senyawa yang dapat dijadikan produk
olahan bermanfaat. Berdasarkan kandungan nutrisinya, kulit nanas dapat dijadikan
sebagai bahan pembuatan pupuk organik. Menurut hasil penelitian Salim (2008),
pupuk organik dari kulit nanas mengandung unsur hara 0,70%N, 19,98% C,

0,08% S, 0,03% Na, dengan pH 7,9.

Kebutuhan Nutrisi Sawi
Kebutuhan unsur hara pada tanaman selain berkaitan dengan macam unsur
hara, juga sangat berkaitan dengan jumlah unsur hara yang dibutuhkan. Jumlah
unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman berbeda sesuai dengan jenis tanaman
dan jenis unsur haranya, semisal pada jenis tanaman sayuran akan membutuhkan
unsur hara yang berbeda dengan jenis tanaman palawija. Selain itu jumlah unsur

hara yang dibutuhkan tanaman juga dapat dilihat dari umur tanaman, Suwandi
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(2009) menyatakan bahwa konsumsi hara oleh tanaman berbeda bergantung pada
umur fisiologis tanaman tersebut.

Tanaman sawi membutuhkan unsur hara essensial untuk mendukung
pertumbuhan danproduksi (Yasari dkk, 2015). Adapun unsur hara esensial
tersebut adalah unsur haramakro seperti Nitrogen, Fosfor, dan Kalium (NPK).
Salah satu unsur hara yang sangat berperan pada pertumbuhan daun adalah
Nitrogen. Nitrogen ini berfungsi untuk meningkatkan pertumbuhan vegetatif,
sehingga daun tanaman menjadi lebih lebar, berwarna lebih hijau dan lebih

berkualitas (Wahyudi, 2010)



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini di laksanakan pada bulan Oktober sampai Februari, di Jl.
Danau Poso.Gang Family.Kecamatan Binjai Timur, Kota Binjai, Provinsi Sumatra
Utara.
Bahan dan Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah membutuhkan medianya
kolam, sterofoam,para net, Ph meter, timbangan, TDS meter, kamera, netpot,
meteran, dan buku data.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih sawi (Pakcoy,
sawi hijau) dan POC.
Metode Penelitian
Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
faktorial dengan 2 faktor dengan 6 kombinasi perlakuan dan 4 ulangan sehingga
diperoleh jumlah plot seluruhnya 24 plot perlakuan penelitian
a. Faktor I : Varietas tanaman sawi dengan symbol “ V” terdiri dari 2
Varietas
V1 : Sawi Manis
V2 : Pakcoy
b. Faktor II : POC dengan simbol “K” terdiri dari 3 taraf

KO

0 ml/Liter air

K1 100 ml/liter air

K2 = 200 ml/liter air

13
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c. Jumlah Ulangan

t-1)(n-1) =15

6-1)(n-1) >15

5n-5 >15

on >15+5

n >20/5

n >4

n =4 Ulangan

Metode Analisa Data

Yijk=p + pi + aj+ Px+ (ap)jk + cijk

Keterangan:

Yijk

pi
0j
Bk
(aB)i

Eijk

. Nilai pengamatan karena pengaruh beberapa varietas tanaman sawi ke-j

dan faktor pemberian POC ke-k pada ulangan ke-i

: Nilai tengah umum

. Efek blok ke-i

: Pengaruh faktor beberapa Varietas tanaman sawi yang ke-j

: Pengaruh faktor pemberian POC yang ke-k

: Pengaruh interaksi faktor beberapa varietas tanaman sawi yang ke-j dan

pemberian POC yang ke-k

: Pengaruh error dari interaksi faktor beberapa varietas tanaman sawi ke-j

dan faktor pemberian POC ke-k dalam ulangan ke-i



PELAKSANAAN PENELITIAN

Pembuatan Pupuk Cair Organik (POC)

Pembuatan pupuk cair organic memerlukan beberapa bahan utama dalam
pembuatan pupuk vyaitu kuli pisang, bonggol pisang, limbah sayuran dan
cangkang telur.Setelah bahan terkumpul cincang semua bahan dan masukan
semua bahan yang telah dicincang pada tong yang bersar yang digunakan sebagai
wadah penampung pupuk, kemudian memasukan air kelapa dan air beras
secukupnya dan kemudian haluskan gula merah lalu masukan kedalam tong dan
juga beri EM4 lalu aduk aduk hingga merata. Setelah tercampur rata tutup tong
dengan rapat dan tunggu sampai 2 — 3 minggu dan pupuk sudah bisa di pakai.

Persiapan Tempat

Tempat yang digunakan ialah kolam yang memiliki panjang 3 meter
dengan lebar 1.5 meter. Tempat penanaman menggunakan streofom dengan
panjang 70 cm dan lebar 40 cm. Plot penelitian sebanyak 40 plot yang terdiri dari

4 ulangan, pada 1 plot memiliki 6 tanaman

Persiapan Benih Sawi
Benih yang digunakan ialah benih sawi yang berbeda varietas seperti
benih sawi manis (brassica junsea L) dan pakcoy (brassica rapa L) benih di beli
ditoko hidroponik dan benih sawi yang di gunakan haruslah benih sawi yang
sudah memiliki sertifikat atau memiliki surat lulus uji kelayakan yang di

keluarkan oleh lembaga risert pemerintah.

15
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Penyemaian
Penyemaian dilakukan untuk mempercepat proses perkecambahan tanaman.
Benih sawi di rendam atau di basahi terlebih dahulu kemudian letakan pada tempat
semai yang sudah disediakan Penyemaian dilakukan pada tempat yang gelap
bertujuan agar mempercepat masa pertumbuhan kecambah dan media perkecambahan
menggunakan rockwool.Penyemaian dilakukan sampai 2 minggu, setelah tanaman

mengeluarkan 4 helai daun barulah kecambah siap pindah tanam.

Penanaman Sawi
Bibit yang telah memiliki 4 helai daun, sudah siap di pindahkan ke instalasi
rakit apung, biasanya bibit sawi berumur 10-14 hari setelah di semai. Bibit sawi

dimasukan kedalam netpot dan ditanam pada talang rakit apung.

Penentuan Tanaman Sample
Penentuan tanaman sempel di tentukan secara acak sebanyak 4 tanaman dari 6
tanaman.Setelah itu,tanaman sempel di beri patok penanda tanaman sempel dari
bambu yang di letakan di celah lubang tanam atau netpot, kemudian patok diberi

tanda menggunakan kertas lebel.

Pemeliharaan Tanaman Sawi
Pemeliharaan pada tanaman dalam budidaya system rakit apung hanya
meliputi pengendalian hama, penyakit dan penyisipan tanaman. Pengendalian hama
dan penyakit didalam penelitian ini dilakukan dengan cara mekanik yaitu dengan

mengambil langsung hama atau membuang tanaman yang telah terserang penyakit
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yang menyerang tanaman sawi. Tindakan pencegahan munculnya hamadi lingkungan
penelitian adalah dengan cara membersihkan area sekitar tempat penelitian dari
gulma maupun barang barang yang tidak di butuhkan.
Pemantauan Air
Air merupakan sesuatu yang sangat penting dalam kegiatan aquakultur,
kualitas air yang bagus akan menghasilkan pertumbuhan dan produksi tanaman yang
bagus juga. dalam system rakit apung pemantauan air ini meliputi pengecekan debit

air dan kebersihan air.

Pemanenan Tanaman Sawi
Tanaman sawi dipanen setelah 5 MST atau berumur lebih kurang 2 Bulan
setelah tanam. Pemanenan dilakukan secara total yaitu memanen semua tanaman
pada talang instalasi hidroponik. Tanaman ini di cabut dan di bersihkan dari sisa
rockwool, kemudian hasil panen di timbang untuk mengetahui bobot produksi

tanaman per plot dan brat produksi rata rata tanaman sempel.

Parameter Yang Diamati

Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur dari patok tanaman sempel dengan menggunakan
meteran atau penggaris. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan setelah tanaman
berumur 2 minggu setelah tanam (MST) dan dilakukan dengan interval waktu 1
minggu sekali sampai tanaman berumur 5 minggu setelah tanam

Jumlah Daun (helai)
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Jumlah daun yang dihitung adalah daun yang telah membuka sempurna
membentuk helaian daun. Perhitungan jumlah daun dilakukan setelah bibit berumur 2
minggu setelah tanam (MST) dengan interval waktu 1 minggu sekali sampai tanaman
berumur 5 minggu setelah tanam.

Panjang Akar Tanaman (cm)

Panjang akar tanaman diukur dari pangkal akar sampai ujung

akar.Pengukuran panjang akar tanaman dilakukan pada waktu panen menggunakan

penggaris atau meteran.

Bobot Produksi Tanaman (kg)
Bobot produksi tanaman  sawi ditimbang setelah panen. Hasil panen
ditimbang satu persatu. Data yang diukur terdiri dari : data total bobot produksi

tanaman per sempel (kg), dan bobot produksi per plot (gr).



HASIL PENELITIAN
Tinggi Tanaman (cm)

Data pengamatan tinggi tanaman (cm) sawi pada respon pertumbuhan dan
produksi beberapa varietas tanaman sawi (Brassica sp) dan pemberian pupuk
organik cair pada sistem rakit apung.

Berdasarkan hasil pengamatan dan uji analisa statistik diketahui bahwa
respon pertumbuhan dan produksi beberapa varietas tanaman sawi (Brassica sp)
pada sistem rakit apung memberikan pengaruh tidak nyata pada tinggi tanaman
sawi umur 2, 3, 4, dan 5 minggu setelah tanam. Tetapi pada perlakuan pemberian
POC terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi (Brassica sp) pada sistem
rakit apung memberikan pengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman umur 2,
3, 4, dan 5 minggu setelah tanam.

Sedangkan interaksi perlakuan beberapa varietas tanaman sawi dan
pemberian POC terhadap respon pertumbuhan dan produksi beberapa varietas
tanaman sawi (Brassica sp) pada sistem rakit apung berpengaruh tidak nyata.

Setelah di uji beda rataan dengan menggunakan uji jarak Duncant dapat

dilihat pada Tabel 2.

19
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Tabel 2. Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) Pada Beberapa Varietas Tanaman Sawi
(V) dan Pupuk Organik Cair (K) Pada Umur 2, 3, 4, dan 5 Minggu Setelah

Tanam
Perlakuan Umur Tanaman (Minggu Setelah Tanam)
2 MST 3 MST 4 MST 5 MST

V1 (Sawi Manis) 184 aA 377 aA 532 aA 752 aA
V2 (Pakcoy) 182 aA 364 aA 530 aA 7.44  aA
Ko (NPK) 136 bB 315 bB 488 bB 7.00 bB
K1 (100 ml/liter air) 146 bB 373 bB 521 bB 7.36 bB
K2 (200 ml/liter air) 265 aA 424 aA 583 aA 8.08 aA

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang tidak
sama berarti berbeda nyata pada taraf 5% ( huruf kecil ) dan

berbeda sangat nyata pada taraf 1% ( huruf besar )

Pada Tabel 2 di atas dapat dijelaskan bahwa respon beberapa varietas

tanaman sawi memberikan pengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman umur 2,

3, 4, dan 5 minggu setelah tanam. Tinggi tanaman (cm) tertinggi diperoleh pada

perlakuan V1 (sawi manis) yaitu dengan 7.52 cm dan tinggi tanaman terendah

terdapat pada perlakuan V2 (pakcoy) yaitu dengan 7.44 cm.

Pemberian pupuk organik cair memberikan pengaruh sangat nyata pada

tinggi tanaman umur 2, 3, 4 dan 5 minggu setelah tanam, tinggi tanaman tertinggi

diperoleh pada perlakuan K2 (200 ml/liter air) yaitu 8.08 cm, tinggi tanaman

terendah terdapat pada perlakuan Ko (NPK) yaitu 7.00 cm.

Hasil rata-rata respon pemberian POC terhadap pertumbuhan dan produksi

tanaman sawi (Brassica sp) pada sistem rakit apung dapat dilihat pada diagram

Gambar 1.
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Gambar 1. Grafik Hubungan Tinggi Tanaman (cm) Tanaman Sawi Akibat
Pemberian Pupuk Organik Cair.
Jumlah Daun (Helai)

Data pengamatan jumlah daun (Helai) sawi pada respon pertumbuhan dan
produksi beberapa varietas tanaman sawi (Brassica sp) dan pemberian pupuk
organik cair pada sistem rakit apung.

Berdasarkan hasil pengamatan dan uji analisa statistik diketahui bahwa
respon pertumbuhan dan produksi beberapa varietas tanaman sawi (Brassica sp)
pada sistem rakit apung memberikan pengaruh tidak nyata pada jumlah daun sawi
umur 2, 3, 4, dan 5 minggu setelah tanam. Tetapi pada perlakuan pemberian POC
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi (Brassica sp) pada sistem rakit
apung memberikan pengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun umur 2, 3, 4, dan

5 minggu setelah tanam.
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Sedangkan interaksi perlakuan beberapa varietas tanaman sawi dan
pemberian POC terhadap respon pertumbuhan dan produksi beberapa varietas
tanaman sawi (Brassica sp) pada sistem rakit apung berpengaruh tidak nyata.

Setelah di uji beda rataan dengan menggunakan uji jarak Duncant dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Daun (helai) Pada Beberapa Varietas Tanaman Sawi

(V) dan Pupuk Organik Cair (K) Pada Umur 2, 3, 4, dan 5 Minggu
Setelah Tanam

Umur Tanaman (Minggu Setelah Tanam)

Perlakuan
2 MST 3 MST 4 MST 5 MST
V1 (Sawi Manis) 292 aA 554 aA 7,35 aA 9,27 aA
V2 (Pakcoy) 250 aA 544 aA 7,15 aA 910 aA
Ko (0 ml/liter air) 2,13 bB 506 bB 7,06 bB 8,72 bB
K1 (100 ml/liter air) 2,75 bB 531 bB 7,09 bB 9,06 bB
K2 (200 ml/liter air) 325 aA 6,09 aA 759 aA 9,78 aA

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang tidak
sama berarti berbeda nyata pada taraf 5% ( huruf kecil ) dan berbeda
sangat nyata pada taraf 1% ( huruf besar )

Pada Tabel 3 di atas dapat dijelaskan bahwa respon beberapa varietas
tanaman sawi memberikan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun umur 2, 3,
4, dan 5 minggu setelah tanam. Jumlah daun (helai) terbanyak diperoleh pada
perlakuan V1 (sawi manis) yaitu dengan 9.27 helai dan jumlah daun terendah
terdapat pada perlakuan V2 (pakcoy) yaitu dengan 9.10 helai.

Pemberian pupuk organik cair memberikan pengaruh sangat nyata pada
jumlah daun umur 2, 3, 4 dan 5 minggu setelah tanam, jumlah daun terbanyak

diperoleh pada perlakuan K2 (200 ml/liter air) yaitu 9.78 helai, jumlah daun

terendah terdapat pada perlakuan Ko (NPK) yaitu 8.72 helai.
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Hasil rata-rata respon pemberian POC terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman sawi (Brassica sp) pada sistem rakit apung dapat dilihat pada diagram
Gambar 2.
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Gambar 2. Grafik Hubungan Jumlah daun (helai) Tanaman Sawi Akibat
Pemberian Pupuk Organik Cair.

Panjang Akar (cm)

Data hasil rata-rata pengukuran panjang akar (cm) sawi akibat respon
beberapa varietas tanaman sawi (Brassica sp) dan pemberian pupuk organik cair
pada sistem rakit apung.

Berdasarkan hasil pengamatan dan uji analisa statistik diketahui bahwa
respon beberapa varietas tanaman sawi (Brassica sp) pada sistem rakit apung
memberikan pengaruh tidak nyata pada Panjang Akar. Tetapi pada perlakuan

pemberian POC terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi (Brassica sp)
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pada sistem rakit apung memberikan pengaruh sangat nyata terhadap panjang
akar.

Sedangkan interaksi perlakuan beberapa varietas tanaman sawi dan
pemberian POC terhadap respon pertumbuhan dan produksi beberapa varietas
tanaman sawi (Brassica sp) pada sistem rakit apung berpengaruh tidak nyata.

Setelah di uji beda rataan dengan menggunakan uji jarak Duncant dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata Panjang Akar (cm) Pada Beberapa Varietas Tanaman Sawi (V)
dan Pupuk Organik Cair (K).

Perlakuan Panjang Akar (cm)
V1 (Sawi Manis) 26,52 aA
V2 (Pakcoy) 26,29 aA
Ko (0 ml/liter air) 25,88 bB
K1 (100 ml/liter air) 26,16 bB
K2 (200 ml/liter air) 27,19 aA

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang tidak
sama berarti berbeda nyata pada taraf 5% ( huruf kecil ) dan berbeda
sangat nyata pada taraf 1% ( huruf besar )

Pada Tabel 4 di atas dapat dijelaskan bahwa respon beberapa varietas
tanaman sawi memberikan pengaruh tidak nyata terhadap Panjang akar. Panjang
akar (cm) terpanjang diperoleh pada perlakuan V1 (sawi manis) yaitu dengan
26,52 cm, dan panjang akar terendah terdapat pada perlakuan V2 (pakcoy) yaitu
dengan 26,29 cm.

Pemberian pupuk organik cair memberikan pengaruh sangat nyata pada
panjang akar. panjang akar terpanjang diperoleh pada perlakuan K2 (200 ml/liter

air) yaitu 27,19 cm, panjang akar terendah terdapat pada perlakuan Ko (NPK)

yaitu 25,88 cm.
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Hasil rata-rata respon pemberian POC terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman sawi (Brassica sp) pada sistem rakit apung dapat dilihat pada diagram

Gambar 3.
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Gambar 3. Grafik Hubungan Panjang Akar (cm) Tanaman Sawi Akibat Pemberian
Pupuk Organik Cair.

Produksi Per Sampel (g)

Data pengamatan produksi per sampel (g) sawi pada respon pertumbuhan
dan produksi beberapa varietas tanaman sawi (Brassica sp) dan pemberian pupuk
organik cair pada sistem rakit apung.

Berdasarkan hasil pengamatan dan uji analisa statistik diketahui bahwa
respon pertumbuhan dan produksi beberapa varietas tanaman sawi (Brassica sp)
pada sistem rakit apung memberikan pengaruh tidak nyata pada produksi per
sempel. Tetapi pada perlakuan pemberian POC terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman sawi (Brassica sp) pada sistem rakit apung memberikan

pengaruh sangat nyata terhadap produksi per sempel.
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Interaksi perlakuan beberapa varietas tanaman sawi dan pemberian POC
terhadap respon pertumbuhan dan produksi beberapa varietas tanaman sawi
(Brassica sp) pada sistem rakit apung berpengaruh tidak nyata.

Setelah di uji beda rataan dengan menggunakan uji jarak Duncant dapat
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata Produksi Per Sempel (g) Pada Beberapa Varietas Tanaman
Sawi (V) dan Pupuk Organik Cair (K).

Perlakuan Produksi per Sampel (gram)
V1 (Sawi Manis) 32,90 aA
V2 (Pakcoy) 32,54 aA
Ko (0 ml/liter air) 31,38 bB
K1 (100 ml/liter air) 31,97 bB
K2 (200 ml/liter air) 34,81 aA

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang tidak
sama berarti berbeda nyata pada taraf 5% ( huruf kecil ) dan berbeda
sangat nyata pada taraf 1% ( huruf besar )

Pada Tabel 5 tersebut di atas dapat dijelaskan bahwa respon beberapa
varietas tanaman sawi memberikan pengaruh tidak nyata terhadap produksi per
sempel. Produksi per sempel (g) terberat diperoleh pada perlakuan V1 (sawi
manis) yaitu dengan 32,90 g. dan produksi per sempel terendah terdapat pada
perlakuan V2 (pakcoy) yaitu dengan 32,54 g.

Pemberian pupuk organik cair memberikan pengaruh sangat nyata pada
produksi per sempel. Produksi per sempel (g) terberat diperoleh pada perlakuan
K2 (200 ml/liter air) yaitu 34,81 g, dan produksi per sempel terendah terdapat
pada perlakuan Ko (NPK) yaitu 31,38 g.

Hasil rata-rata respon pemberian POC terhadap pertumbuhan dan produksi

tanaman sawi (Brassica sp) pada sistem rakit apung dapat dilihat pada diagram

Gambar 4.
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Gambar 4. Grafik Hubungan Produksi per sempel (g) Tanaman Sawi Akibat
Pemberian Pupuk Organik Cair.

Produksi Per plot (g)

Data pengamatan produksi per plot (g) sawi akibat respon beberapa varietas
tanaman sawi (Brassica sp) dan pemberian pupuk organik cair pada sistem rakit
apung.

Berdasarkan hasil pengamatan dan uji analisa statistik diketahui bahwa
respon beberapa varietas tanaman sawi (Brassica sp) pada sistem rakit apung
memberikan pengaruh tidak nyata pada produksi per plot. Tetapi pada perlakuan
pemberian POC terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi (Brassica sp)
pada sistem rakit apung memberikan pengaruh sangat nyata terhadap produksi per
plot.

Interaksi antara respon pertumbuhan dan produksi beberapa varietas
tanaman sawi (Brassica sp) dan pemberian pupuk organik cair pada sistem rakit

apung memberikan pengaruh tidak nyata terhadap produksi per plot.
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Setelah di uji beda rataan dengan menggunakan uji jarak Duncant dapat
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata Produksi Per Plot (g) Pada Beberapa Varietas Tanaman Sawi
(V) dan Pupuk Organik Cair (K).

Perlakuan Produksi per Plot (kg)
V1 (Sawi Manis) 131,58 aA
V2 (Pakcoy) 130,17 aA
Ko (0 ml/liter air) 125,50 bB
K1 (100 ml/liter air) 127,88 bB
K2 (200 ml/liter air) 139,25 aA

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang tidak
sama berarti berbeda nyata pada taraf 5% ( huruf kecil ) dan berbeda
sangat nyata pada taraf 1% ( huruf besar )

Pada Tabel 5 di atas dapat dijelaskan bahwa respon beberapa varietas
tanaman sawi memberikan pengaruh tidak nyata terhadap berat produksi per plot.
produksi per plot (g) terberat diperoleh pada perlakuan V1 (sawi manis) yaitu
dengan 131,58 g, dan produksi per plot terendah terdapat pada perlakuan V2
(pakcoy) yaitu dengan 130,17 g.

Pemberian pupuk organik cair memberikan pengaruh sangat nyata pada
produksi per plot, produksi per plot (g) terberat diperoleh pada perlakuan K2 (200
ml/liter air) yaitu 139,25 g, dan produksi per plot terendah terdapat pada
perlakuan Ko (NPK) yaitu 125,50 g.

Hasil rata-rata respon pemberian POC terhadap pertumbuhan dan produksi

tanaman sawi (Brassica sp) pada sistem rakit apung dapat dilihat pada diagram

Gambar 5.
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Gambar 5. Grafik Hubungan Produksi per plot (g) Tanaman Sawi Akibat
Pemberian Pupuk Organik Cair.



PEMBAHASAN

Respon Pertumbuhan dan Produksi Beberapa Varietas Tanaman Sawi
(Brassica sp) Pada Sistem Rakit Apung.

Hasil analisis data secara statistik menunjukkan bahwa respon pertumbuhan
dan produksi beberapa varietas tanaman sawi (Brassica sp) pada sistem rakit
apung berbeda tidak nyata terhadap pengamatan parameter tinggi tanaman (cm),
jumlah daun (helai), panjang akar (cm), produksi per sempel (g) dan produksi per
plot. Pengamatan parameter tinggi tanaman (cm) diperoleh hasil berbeda tidak
nyata, hal ini dikarenakan kurangnya cahaya yang didapat oleh tanaman sehingga
mempengaruhi proses fotosintesis yang mengakibatkan pertumbuhan vegetatif
tanaman terhambat. Hal ini didukung oleh wachjar dkk (2013) pertumbuhan dapat
terhambat karena proses fotosintesis yang terganggu akibar ketersediaan cahaya
yang kurang optimal. Aji dkk (2015) juga mengatakan cahaya matahari
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi proses pertumbuhan tanaman
melalui tiga sifatnya yaitu intensitas cahaya, kualitas cahaya (panjang gelombang)
dan lamanya penyinaran (panjang hari). Pengaruh ketiga sifat cahaya tersebut
terhadap pertumbuhan tanaman adalah melalui pembentukan klorofil, pembukaan
stomata, perubahan daun dan batang, penyerapan hara.

Pengamatan parameter jumlah daun (helai) diperoleh hasil berbeda tidak
nyata, hal ini disebabkan tidak tercukupinya kandungan oksigen yang terlarut
dalam air hal ini dikarnakan ruang pergerakan sterofoam terhalang karna ukuran
lebar kolam yang kecil sehingga mengakibatkan kurangtersedianya O? diair
kolam. Hal ini didukung oleh Rahmat (2015) kurangnya oksigen di zona

perakaran dapat mengurangi kemampuan akar untuk menyerap air

30



31

dan mineral-mineral dengan jumlah yang cukup untuk pertumbuhan tanaman.
Krisna dkk (2017) juga mengatakan tanpa oksigen yang mencukupi respirasi,
penyerapan air dan ion berhenti, dan akar tanaman mati. Kandungan oksigen yang
ideal dalam larutan nutrisi maupun media perakaran mampu meningkatkan Kinerja
perakaran, Khususnya berkaitan dengan kecepatan penyerapan air dan hara
mineral.

Pengamatan parameter panjang akar (cm) diperoleh hasil tidak nyata, hal ini
disebabkan karna akar tanaman sawi yang ada dalam media tanam rockwool
sebagian mengalami masalah pembusukan, sehingga pertumbuhan akar menjadi
terhambat namun masih dapat tumbuh. Hal ini didukung oleh Halim (2017) akar
yang terendam seluruhnya ke dalam air akan jenuh dan kekurangan oksigen bersih
dari udara yang mengakibatkan akar membusuk. Purnomo dkk (2016) juga
menyatakan bahwa kapasitas menahan air tinggi mengakibatkan media jenuh air.
Kondisi tersebut berakibat pada kadar oksigen diperakaran tanaman rendah
sehingga kebutuhan tanaman dengan oksigen terhambat, mengganggu proses
respirasi mengakibatkan tanaman mengalami pembusukan.

Pengamatan parameter produksi per sampel (g) dan produksi per plot (g)
diperoleh hasil tidak nyata, hal ini disebabkan karna pengarug faktor genetik pada
benih sawi yang tidak baik sehingga mengganggu proses proses pertumbuhan
tanaman dan mempengaruhi hasil yang didapat. Hal ini di dukung oleh Kratky
(2009) yang menyatakan faktor genetik akan menjadi penentu untuk peroses
pertumbuhan tanaman mulai dari masa vegetatif sampai generatif. Bila factor
genetic pada benih tidak bagus makan peroses pertumbuhannya akan terhambat.

Peto (2013) juga menyatakan bahwa factor genetik merupakan suatu gambaran
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tentang potensi suatu tanaman dalam melakukan suatu produksi yang di inginkan,

baik berupa hasil tanaman dalam bentuk vegetative maupun hasil biji.

Respon Pemberian POC Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman
Sawi ( Brassica sp ) Pada Sistem Rakit Apung.

Hasil analisis data secara statistik menunjukkan bahwa respon pemberian
POC terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi (Berassica sp)
menunjukkan bahwa perlakuan K2 merupakan perlakuan terbaik pada
pengamatan parameter tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai) panjang akar
(cm), pengamatan produksi per sempel (g) dan pengamatan produksi per plot (g).

Pengamatan parameter tinggi tanaman (cm) diperoleh hasil berbeda sangat
nyata, hal ini disebabkan unsur hara K (kalium) yang terkandung pada pupuk cair
organik yang menggunakan bahan cangkang kulit telur sehingga tanaman dapat
tumbuh dengan baik. Hal ini didukung oleh Syam dkk. (2014) yang menyatakan
pada cangkang telur terdiri atas 97% kalsium karbonat, sisanya fosfor,
magnesium, natrium, kalium, seng, mangan, besi, dan tembaga. Kandungan
kalsium yang cukup besar berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai sumber nutrisi
bagi tanaman dan serbuk cangkang telur dapat mempengaruhi tinggi batang
tanaman.

Yuwanta (2010) menyatakan Komposisi cangkang telur secara umum
terdiri atas : air (1,6%) dan bahan kering (98,4%). Dari total bahan kering yang
ada, dalam cangkang telur terkandung unsur mineral (95,1%) dan protein (3,3%).
Berdasarkan komposisi mineral yang ada, maka cangkang telur tersusun atas

kristal CaCO3 (98,43%), MgCO3 (0,84%) dan Ca3(PO4)2 (0,75%).
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Pengamatan parameter jumlah daun (helai) diperoleh hasil berbeda sangat
nyata, hal ini disebabkan kandungan unsur hara nitrogen (N) yang berperan untuk
pertumbuhan daun yang berada didalam POC yang dibuat dengan bahan limbah
sayuran membantu untuk perbanyakan jumlah daun. Hal ini di dukung oleh
Latifah (2012), pupuk organik dari limbah sayuran pasar memiliki kadar hara N
0,16%, kadar P 0,014%, dan kadar K 0,25% yang baik untuk kesuburan tanah.

Pramitasari dkk (2014) unsur hara N (nitrogen) diperlukan tanaman untuk
merangsang pertumbuhan tanaman terutama batang, cabang, dan daun. Unsur
tersebut juga bermanfaat untuk mempercepat pertumbuhan daun dan lebar daun.

Pengamatan parameter panjang akar (cm) diperoleh hasil sangat nyata, hal ini
disebabkan kandungan zpt pada air kelapa yang di jadikan sebagai bahan pupuk
cair organik merangsang pertumbuhan pada akar tanaman. Hal ini di dukung oleh
Agampodi dan Jawawardena (2009) menyatakan bahwa air kelapa mengandung
ZPT yang digunakan dalam kultur jaringan dapat meningkatkan perkembangan
akar. Djamhuri (2011) juga menyatakan ternyata dalam air kelapa muda
mengandung hormone giberelin (0,460 ppm GA3, 0,255 ppm GA5, 0,053 ppm
GAY7), sitokinin (0,441 ppm Kinetin,0,247 ppm zeatin), dan auksin (0,237 ppm
IAA).

Pengamatan parameter produksi per sampel (g) dan produksi per plot (g)
diperoleh hasil sangat nyata, dikarnakan tercukupinya kebutuhan unsur hara yang
di butuhkan oleh tanaman, hal ini di dukung oleh Yasari dkk (2009) yang
menyatakan tanaman sawi membutuhkan unsur hara esensial untuk mendukung

pertumbuhan dan produksi.



34

Syefani dan Lilia (2013) juga mengatakan penggunaan POC limbah sayur
rumah tangga sebagai pupuk organik dapat menyuburkan tanah dan dengan
penggunaan konsentrasi POC yang tepat akan menghasilkan produksi tanaman

sawi yang maksimal.

Interaksi Beberapa Varietas Tanaman Sawi ( Brassica sp ) dan Pemberian
POC Pada Sistem Rakit Apung

Berdasarkan hasil analisis secara statistik diketahui bahwa interaksi antara
beberapa varietas tanaman sawi (Brassica sp) dan pemberian POC pada sistem
rakit apung pasa sistem rakit apung berpengaruh tidak nyata terhadap semua
parameter yang diamati. Hal ini dikarenakan dua faktor tidak mempegaruhi faktor
lain yang berperan terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman selada akibat
perbedaan varietas dan media tanam, begitupun sebaliknya.

Walau tidak ada interaksi yang nyata pada kedua perlakuan, tetapi secara
tabulasi jelas terlihat ada perbedaan kombinasi perlakuan POC dan beberapa jenis
varietas tanaman sawi (Brassica sp), menghasilkan pertumbuhan dan produksi
tanaman yang baik. Hal ini diduga kandungan unsur hara yang terdapat di dalam
pupuk organik cair tersedia untuk memenuhi kebutuhan tanaman sehingga
tanaman dapat tumbuh dengan baik.

Hal ini sejalan dengan pendapat Agustina (2009), bahwa ketersediaan
unsur hara dalam jumlah yang cukup dan seimbang merupakan faktor utama yang

sangat menentukan tingkat keberhasilan pertumbuhan dan produksi tanaman.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil penelitian beberapa varietas tanaman sawi (Brassica SP)
memberikan pengaruh Tidak nyata pada Tinggi tanaman (cm), jumlah daun
(helai) panjang akar (cm), berat per sempel (g) dan berat per plot (g). dimana
perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan V; (Sawi manis).

Hasil penelitian pada pemberian pupuk organik cair (POC) terhadap
pertumbuhan dan produksi beberapa varietas tanaman sawi (Brassica sp) memberi
pengaruh nyata pada parameter Tinggi tanaman (cm), panjang akar (cm), berat per
sempel (g) dan berat per plot (g) dan perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan
K2.

Interaksi pemberian POC dan beberapa varietas tanaman sawi (Brassica

SP) memberi pengaruh tidak nyata pada semua parameter yang diamati.

Saran

Penting dilakukannya penelitian lanjutan dengan menggunakan dosis yang
berbeda dari penelitian ini dan juga jenis varietas tanaman sawi lainnya pada
sistem tanam rakit apung sehingga diperoleh dosis pupuk yang terbaik untuk
meningkatkan petumbuhan dan produksi tanaman sayuran khususnya tanaman

sawi
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Lampiran Penelitian

Lampiran 1. Denah Plot

U IV U I U li Ul
V1KO0 V2KO0 V2KO0 V1KO0
V2KO0 V1KO0 V1KO0 V2KO0

Panjang Kolam 280 cm
V2K?2 V1K2 V2K2 V1K2
V1K2 V2K?2 V1K2 V2K2
) Panjang Kolam 280 cm
V2K1 V1K1 V2K1 V1K1
V1K1 V2K1 V1K1 V2K1
Panjang Kolam 280 cm
Keterangan :

<«—> =Panjang kolam (cm)

1 = Lebar kolam (cm)

Lebar kolam

Lebar kolam

Lebar kolam

140 cm

140 cm

140 cm



Perlakuan :

VIKO

V1K1

V1K2

V2KO0

V2K1

V2K?2

Ul

U2

U3

U4
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Sawi manis dengan 0 ml/liter air
Sawi manis dengan 10 ml/liter air
Sawi manis dengan 20 ml/liter air
Pakcoy dengan 0 ml/liter air
Pakcoy dengan 10 ml/liter air

Pakcoy dengan 20 ml/liter air

= Ulangan 1

= Ulangan 2

Ulangan 3

Ulangan 4
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Lampiran 2. Deskripsi Tanaman Sawi Hijau

Asal varietas

Golongan

Tinggi tanaman
Ukuran daun
Bentuk daun
Warna daun

Daun

Petiole

Jumlah daun
Tekstur daun

Rasa

Bobot per tanaman
Rata rata umur panen
Daya simpan
Potensi hasil
Daerah adaptasi
Ketahanan hama
Ketahanan penyakit
Sifat khusus

Penelitian/pengusul

: Hasil introduksi dari chia tai seed co. Ltd, yang

merupakan persilangan tunggal SW-02A dengan SW-
02B

: Hibrida

358 cm

117 x12 cm

: Ovate

: Hijau terang tepi

: Rata warna

- Hijau

.16

- Lunak

: Enak, tidak getir

: 0,08 kg

: 29 hari

: 3 hari

11,7 ton/h

: Baik pada dataran 500-1000 m dpl
: Toleran terhadapa serangan ulat

: Toleran terhadap busuk batang

: Tanaman tegak tinggi, dan berdaun rata

: Nasib Wignjo wibowo, Mulyantoro, Joko Amiono

Legowo, Sujono dan Ariel



Lampiran 3. Deskripsi Tanaman Pakcoy

Nama varietas

Umur tanaman

Tinggi tanaman

Tangkai daun

Warna tangkai daun

Bentuk daun

Warna daun

Ketahanan hama dan penyakit
Anjuran

Potensi produksi

Produsen benih

43

: Green pakcoy

: 35-40 HST

:25¢cm

. Lebar

> Hijau muda

: Angka bulat ukuran 20-25 cm

- Hijau

: Tahan terhadap ulat dan busuk basah
: Cocok ditanam di dataran rendah

: 150 g- 200 g/ tanaman

PT. TAKI 1 SEED Indonesia,
Yogyakarta
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Lampiran 4. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Penelitian
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Lampiran 5. Data Pengamatan Parameter Tinggi Tanaman (cm) 2 MST
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Ulangan
Perlakuan Total Rataan
I ] i v

V1Ko 1,25 1,43 0,98 1,48 513 1,28

V1K1 1,68 1,50 1,38 1,38 5,93 1,48

V1K2 2,98 2,48 3,30 2,28 11,03 2,76

V2Ko0 1,18 1,58 1,93 1,10 5,78 1,44

V2K1 1,35 143 1,60 1,38 5,75 1,44

V2K2 2,53 2,65 2,50 2,53 10,20 255

Total 10,95 11,05 11,68 10,13 43,80

Rataan 1,83 1,84 1,95 1,69 1,83
Lampiran 6. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm)2 MST

SK dB JK KT Fh Uji F.05 F.01
Perlakuan 5 8,409 1,682 22,28 *x 2,77 4,25
\Y 1 0,005 0,005 0,07 tn 441 8,28
K 2 8,267 4,134 54,76 *x 3,55 6,01
K. Linier 1 6,663 6,663 88,27 *x 441 8,28
K. Kuadratik 1 1,604 1,604 21,25 *x 441 8,28
V x K 2 0,137 0,068 0,90 tn 3,55 6,01
Galat 18 1,359 0,075 - - - -
Total 23 0,000 - - - - -
Keterangan : KK = 2.49%
tn : berbeda tidak nyata

*x : berbeda sangat nyata



Lampiran 7. Data Pengamatan Parameter Tinggi Tanaman (cm) 3 MST
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Ulangan
Perlakuan Total Rataan
I ] i v

V1Ko 343 3,33 3,00 3,38 13,13 3,28

V1K1 3,30 3,93 4,15 4,13 15,50 3,88

V1K2 4,00 4,63 4,00 4,05 16,68 417

V2Ko0 3,50 2,73 3,25 2,63 12,10 3,03

V2K1 2,58 4,00 393 3,88 14,38 3,59

V2K2 483 3,85 513 345 17,25 431

Total 21,63 22,45 23,45 21,50 89,03

Rataan 3,61 3,74 3,91 3,58 3,71
Lampiran 8. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) 3 MST

SK dB JK KT Fh Uji F.05 F.01
Perlakuan 5 5,065 1,013 391 * 2,77 4,25
Vv 1 0,104 0,104 0,40 tn 441 8,28
K 2 4,733 2,366 9,14 *x 3,55 6,01
K. Linier 1 4,725 4,725 18,25 *x 441 8,28
K. Kuadratik 1 0,007 0,007 0,03 tn 441 8,28
V x K 2 0,228 0,114 0,44 tn 3,55 6,01
Galat 18 4,661 0,259 - - - -
Total 23 0,000 - - - - -
Keterangan : KK = 3.05%
tn : berbeda tidak nyata
* : berbeda tidak nyata

*x : berbeda sangat nyata



Lampiran 9. Data Pengamatan Parameter Tinggi Tanaman (cm) 4 MST
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Ulangan
Perlakuan Total Rataan
I ] i v

V1Ko 518 4,38 4,78 5,00 19,33 4,83

V1K1 448 515 4,83 580 20,25 5,06

V1K2 7,23 530 6,38 533 24,23 6,06

V2Ko0 4,70 5,00 5,05 5,00 19,75 4,94

V2K1 518 518 5,20 5,90 21,45 5,36

V2K2 513 6,18 5,08 6,08 2245 561

Total 31,88 31,18 31,30 33,10 127,45

Rataan 5,31 5,20 5,22 5,52 5,31
Lampiran 10. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) 4 MST

SK dB JK KT Fh Uji F.05 F.01
Perlakuan 5 4,321 0,864 2,38 * 2,77 4,25
\Y 1 0,001 0,001 0,00 tn 441 8,28
K 2 3,725 1,863 6,20 ** 3,55 6,01
K. Linier 1 3,610 3,610 12,02 ** 441 8,28
K. Kuadratik 1 0,115 0,115 0,38 tn 441 8,28
V xK 2 0,595 0,298 0,99 tn 3,55 6,01
Galat 18 5,405 0,300 - - - -
Total 23 0,000 - - - - -
Keterangan : KK = 2.26%
tn : berbeda tidak nyata
* : berbeda tidak nyata

** : berbeda sangat nyata
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Lampiran 11. Data Pengamatan Parameter Tinggi Tanaman (cm) 5 MST

Ulangan
Perlakuan Total Rataan
I I Il v
V1Ko 7,33 6,53 6,93 740 28,18 7,04
ViK1 6,70 7,33 6,93 8,03 28,98 7,24
V1K2 9,65 748 8,48 7,50 33,10 8,28
V2K0 6,80 7,00 7,00 7,00 27,80 6,95
V2K1 7,15 7,50 7,25 8,00 29,90 748
V2K2 7,20 8,68 743 8,25 3155 7.89
Total 44,83 44,50 44,00 46,18 179,50
Rataan 147 7,42 7,33 7,70 7,48

Lampiran 12. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) 5 MST

SK dB JK KT Fh Uji F.05 F.01

Perlakuan 5 5,301 1,060 2,90 * 2,77 4,25
\ 1 0,042 0,042 011 tn 441 8,28
K 2 4,876 2,438 6,67 *x 3,55 6,01
K. Linier 1 4,703 4,703 12,88 *x 441 8,28
K. Kuadratik 1 0,172 0,172 047 tn 441 8,28
V xK 2 0,383 0,192 0,52 tn 3,55 6,01
Galat 18 6,575 0,365 - - - -
Total 23 0,000 - - - - -
Keterangan : KK =1.83%
tn : berbeda tidak nyata

* : berbeda tidak nyata

*x : berbeda sangat nyata
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Lampiran 13. Data Pengamatan Parameter Jumlah Daun (Lembar) 2 MST

Ulangan
Perlakuan Total Rataan
I I Il v
V1Ko 2,00 2,00 3,00 2,00 9,00 2,25
V1K1 3,00 3,00 3,00 2,00 11,00 2,75
V1K2 4,00 3,00 4,00 4,00 15,00 3,75
V2K0 2,00 2,00 2,00 2,00 8,00 2,00
V2K1 3,00 3,00 3,00 2,00 11,00 2,75
V2K2 2,00 3,00 4,00 2,00 11,00 275
Total 16,00 16,00 19,00 14,00 65,00
Rataan 2,67 2,67 3,17 2,33 2,71

Lampiran 14. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun (Lembar) 2 MST
SK dB JK KT Fh Uiji F.05 F.01

Perlakuan 5 7,208 1,442 451 *x 2,77 4,25
\ 1 1,042 1,042 3,26 tn 441 8,28
K 2 5,083 2,542 7,96 *x 3,55 6,01
K. Linier 1 5,063 5,063 15,85 *x 441 8,28
K. Kuadratik 1 0,021 0,021 0,07 tn 441 8,28
V xK 2 1,083 0,542 1,70 tn 3,55 6,01
Galat 18 5,750 0,319 - - - -
Total 23 0,000 - - - - -
Keterangan : KK=3.77%
tn : berbeda tidak nyata

* : berbeda tidak nyata

*x : berbeda sangat nyata



Lampiran 15. Data Pengamatan Parameter Jumlah Daun (Lembar) 3 MST
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Ulangan
Perlakuan Total Rataan
I ] i v
V1Ko 5,00 5,00 5,00 5,00 20,00 5,00
V1K1 6,00 5,00 6,00 5,00 22,00 5,50
V1K2 5,00 6,75 6,00 6,75 24,50 6,13
V2Ko0 5,25 5,00 5,00 5,25 20,50 513
V2K1 5,25 5,00 5,00 5,25 20,50 513
V2K?2 5,25 6,25 6,50 6,25 24,25 6,06
Total 31,75 33,00 33,50 33,50 131,75
Rataan 5,29 5,50 5,58 5,58 549
Lampiran 16. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun (Lembar) 3 MST
SK dB JK KT Fh Uji F.05 F.01
Perlakuan 5 4,951 0,990 4,34 ** 2,77 4,25
\% 1 0,065 0,065 0,29 tn 441 8,28
K 2 4,630 2,315 10,14 *x 3,55 6,01
K. Linier 1 4,254 4,254 18,63 *x 441 8,28
K. Kuadratik 1 0,376 0,376 1,65 tn 441 8,28
V xK 2 0,255 0,128 0,56 tn 3,55 6,01
Galat 18 4,109 0,228 - - - -
Total 23 0,000 - - - - -
Keterangan : KK = 1.95%
tn : berbeda tidak nyata
* - berbeda tidak nyata

*x : berbeda sangat nyata



Lampiran 17. Data Pengamatan Parameter Jumlah Daun (Lembar) 4 MST
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Ulangan
Perlakuan Total Rataan
I ] i v
V1Ko 7,25 7,00 7,00 7,25 28,50 7,13
V1K1 7,25 7,25 7,00 7,00 28,50 7,13
V1K2 7,25 8,25 7,50 8,25 31,25 781
V2Ko0 7,00 7,00 7,00 7,00 28,00 7,00
V2K1 7,00 7,00 7,00 7,25 28,25 7,06
V2K?2 7,00 7,75 7,00 7,75 29,50 7,38
Total 42,75 44,25 42,50 4450 174,00
Rataan 713 7,38 7,08 742 7,25
Lampiran 18. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun (Lembar) 4 MST
SK dB JK KT Fh Uji F.05 F.01
Perlakuan 5 1844 0,369 4,33 *x 2,77 4,25
\% 1 0,260 0,260 3,06 tn 441 8,28
K 2 1,422 0,711 8,36 *x 3,55 6,01
K. Linier 1 1,129 1,129 1327 *x 441 8,28
K. Kuadratik 1 0,293 0,293 344 tn 441 8,28
V xK 2 0,161 0,081 0,95 tn 3,55 6,01
Galat 18 1531 0,085 - - - -
Total 23 0,000 - - - - -
Keterangan : KK =0,93%
tn : berbeda tidak nyata
* - berbeda tidak nyata

** : berbeda sangat nyata
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Lampiran 19. Data Pengamatan Parameter Jumlah Daun (Lembar) 5 MST

Ulangan
Perlakuan Total Rataan
I I Il v
V1Ko 8,25 9,25 9,00 8,25 34,75 8,69
ViK1 9,25 10,00 9,00 9,00 37,25 9,31
V1K2 9,25 10,25 9,50 10,25 39,25 9,81
V2K0 8,75 8,75 8,75 8,75 35,00 8,75
V2K1 8,75 9,00 8,75 8,75 35,25 8,81
V2K2 9,00 9,75 9,75 10,50 39,00 9,75
Total 53,25 57,00 54,75 55,50 220,50
Rataan 8,88 9,50 9,13 9,25 9,19

Lampiran 20. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun (Lembar) 5 MST

SK dB JK KT Fh Uji F.05 F.01
Perlakuan 5 5,219 1,044 547 *x 2,77 4,25
\% 1 0,167 0,167 0,87 tn 441 8,28
K 2 4,703 2,352 12,31 *x 3,55 6,01
K. Linier 1 4,516 4,516 23,65 ** 441 8,28
K. Kuadratik 1 0,188 0,188 0,98 tn 441 8,28
V x K 2 0,349 0,174 091 tn 3,55 6,01
Galat 18 3,438 0,191 - - - -
Total 23 0,000 - - - - -
Keterangan : KK=1.11%
tn - berbeda tidak nyata
* - berbeda tidak nyata

** : berbeda sangat nyata



Lampiran 21. Data Pengamatan Parameter Panjang Akar (cm)
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Ulangan
Perlakuan I T m Total Rataan

V1Ko 25,50 25,75 26,00 25,75 103,00 25,75

V1K1 25,75 26,75 26,25 26,25 105,00 26,25

V1K2 27,75 2750 27,75 27,25 110,25 27,56

V2Ko0 25,75 26,00 26,25 26,00 104,00 26,00

V2K1 25,75 25,75 26,25 26,50 104,25 26,06

V2K2 25,75 27,25 27,50 26,75 107,25 26,81

Total 156,25 159,00 160,00 15850 633,75

Rataan 26,04 26,50 26,67 26,42 26,41

Lampiran 22. Daftar Sidik Ragam Panjang Akar (cm)

SK dB JK KT Fh Uji F.05 F.01
Perlakuan 5 8,961 1,792 10,27 *x 2,77 4,25
\Y/ 1 0,315 0,315 181 tn 441 8,28
K 2 7,641 3,820 21,90 *x 3,55 6,01
K. Linier 1 6,891 6,891 39,49 ** 441 8,28
K. Kuadratik 1 0,750 0,750 4,30 tn 441 8,28
V xK 2 1,005 0,503 2,38 tn 3,55 6,01
Galat 18 3,141 0,174 - - - -
Total 23 0,000 - - - - -
Keterangan : KK = 0,38%
tn - berbeda tidak nyata
* - berbeda tidak nyata

*x : berbeda sangat nyata



Lampiran 23. Data Pengamatan Berat Per Semprl (g)
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Ulangan
Perlakuan Total Rataan
I ] i v

V1Ko 30,75 31,00 32,75 32,00 126,50 31,63

V1K1 31,75 32,00 32,50 32,25 128,50 32,13

V1K2 35,00 34,00 35,00 35,75 139,75 34,94

V2Ko0 30,50 31,25 32,00 30,75 124,50 31,13

V2K1 30,50 32,50 32,75 31,50 127,25 3181

V2K?2 32,75 35,25 35,75 35,00 138,75 34,69

Total 19125 19600 200,75 197,25 78525

Rataan 31,88 32,67 33,46 32,88 32,72

Lampiran 24.Sidik Ragam Berat Per Tanaman (g)

SK dB JK KT Fh Uji F.05 F.01
Perlakuan 5 54,836 10,967 13,90 *x 2,77 4,25
\% 1 0,753 0,753 0,95 tn 441 8,28
K 2 54,016 27,008 34,23 *x 3,55 6,01
K. Linier 1 47,266 47,266 59,90 *x 441 8,28
K. Kuadratik 1 6,750 6,750 8,55 ** 441 8,28
V xK 2 0,068 0,034 0,04 tn 3,55 6,01
Galat 18 14203 0,789 - - - -
Total 23 0,000 - - - - -
Keterangan : KK = 0,64%
tn - berbeda tidak nyata
* - berbeda tidak nyata

** : berbeda sangat nyata



Lampiran 25. Data Pengamatan Berat PerPlot (g)
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Ulangan
Perlakuan I T m Total Rataan

V1Ko 12300 12400 131,00 128,00 506,00 126,50

V1K1 12700 128,00 130,00 129,00 514,00 128,50

V1K2 14000 136,00 14000 14300 559,00 139,75

V2Ko0 12200 12500 12800 123,00 498,00 124,50

V2K1 12200 130,00 131,00 126,00 509,00 127,25

V2K2 131,00 141,00 14300 140,00 55500 138,75

Total 76500 78400 803,00 78900  3141,00

Rataan 12750 130,67 13383 13150 130,88

Lampiran 26.Sidik Ragam Berat Per Tanaman (g)

SK dB JK KT Fh Uji F.05 F.01
Perlakuan 5 877,375 175475 13,90 *x 2,77 4,25
\ 1 12,042 12,042 0,95 tn 441 8,28
K 2 864,250 432,125 3423 *x 3,55 6,01
K. Linier 1 756,250 756,250 59,90 *x 441 8,28
K. Kuadratik 1 108,000 108,000 8,55 *x 441 8,28
V x K 2 1,083 0,542 0,04 tn 3,55 6,01
Galat 18 227250 12,625 - - - -
Total 23 0,000 - - - - -
Keterangan : KK = 0,64%
tn : berbeda tidak nyata
* - berbeda tidak nyata

** : berbeda sangat nyata
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Lampiran27. Gambar Kegiatan Penelitian

Gambar 5. Pengecekan kutu daun pada tanaman
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penimbangan berat tanaman sawi manis
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